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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa atas rahmat dan karunia Nya, kami dapat menyelesaikan 

penyusuan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2025.  

LKjIP  Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025 merupakan 

bentuk komitmen nyata Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam 

mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) sebagai mana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 

tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Penyusunan laporan ini merupakan upaya kami untuk 

menginformasikan pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan 

selama tahun 2025, sebagai konsistensi kami terhadap komitmen untuk 

menciptakan transparansi yang merupakan pilar terwujudnya tata 

pemerintahan yang baik. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2025 memuat informasi 

tentang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan program 

dan kegiatan, serta pencapaian sasaran dalam mewujudkan arah 

kebijakan periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Tahun 2025-2029 yaitu : 

 

“Meningkatkan ketahanan lingkungan hidup terhadap iklim dan 

bencana melalui peningkatan kualitas lingkungan hidup dan 

peningkatan kapasitas daerah dalam mitigasi bencana” 
 

Secara keseluruhan penyelenggaraan Pemerintah di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung telah tercapai 

sesuai dengan target yang direncanakan. Dengan adanya laporan ini 
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dapat digunakan sebagai sarana evaluasi agar kinerja ke depan menjadi 

lebih baik, produktif, efektif dan efisien, baik dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi 

pelaksanaannya. 

Hasil pencapaian kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung tidak terlepas dari kerjasama dan kerja keras 

semua pihak dalam perumusan kebijakan, maupun dalam implementasi 

serta pengawasannya. Akhir kata, kami sampaikan terima kasih yang 

telah memberikan dukungan, bantuan serta partisipasi dalam 

penyusunan LKjIP Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung Tahun 2025. 

 

 Temanggung, 27 Februari 2026 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN UMUM PERANGKAT DAERAH 

1. Latar Belakang 

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor. 12 tahun 2015 dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintahyang bertujuan untuk meningkatkan 

pelaksanaan pemerintah yang berdayaguna, berhasil guna, 

bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah 

perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban 

secara periodik. Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi 

Pemerintah yang baik, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung selaku unsur pembantu pimpinan, 

dituntut selalu melakukan peningkatan dan perbaikan kinerja. 

Peningkatan dan perbaikan kinerja diharapkan mampu 

meningkatkan peran serta fungsi Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung sebagai sub sistem 

dari sistem Pemerintahan Daerah yang berupaya memenuhi 

pelayanan wajib kepada masyarakat. 

Dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten 

Temanggung, capaian tujuan dan sasaran pembangunan yang 

dilakukan tidak hanya mempertimbangkan arah kebijakan 

periode Rencana Pembangunan Daerah (RPD), melainkan 
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kondisitasnya dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 

pada lingkup pemerintahan Kabupaten, Provinsi dan Nasional. 

Sehubungan dengan hal tersebut Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

diwajibkan untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKjIP). Penyusunan LKjIP Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2024 yang dimaksudkan 

sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan 

yang dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi 

pencapaian indikator kinerja utama dan sasaran dengan target 

yang telah ditetapkan. 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Temanggung merupakan unsur pendukung tugas 

Bupati di bidang penanggulangan bencana daerah yang dipimpin 

oleh seorang kepala yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati dan secara ex-officio dijabat 

oleh Sekretaris Daerah (Peraturan Daerah Kabupaten 

Temanggung Nomor 24 Tahun 2011). Sesuai Peraturan Daerah 

Kabupaten Temanggung Nomor 24 Tahun 2011 Organisasi dan 

Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung, dan Peraturan Bupati Temanggung Nomor 73 

Tahun 2011 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata 

Kerja Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung, disebutkan bahwa BPBD Kabupaten Temanggung 

mempunyai tugas membantu Bupati dalam fungsi penunjang 

urusan pemerintahan di bidang penanggulangan bencana 

daerah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, 

BPBD mempunyai fungsi :  

a. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan 

bencana dan penanganan pengungsi dengan bertindak 

cepat dan tepat, efektif dan efisien;  
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b. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan 

bencana secara terencana, terpadu dan menyeluruh; dan  

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

tugas pokok dan fungsinya. 

Untuk melaksanakan Tugas Pokok sebagaimana dimaksud di atas, 

sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 73 Tahun 2011 tentang 

Tugas dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung, Badan penanggulangan Bencana Daerah 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

1. Kepala 

Kepala BPBD mengendalikan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Unsur Pengarah Penanggulangan Bencana dan unsur 

Pelaksana Penanggulangan Bencana. 

2. Unsur Pengarah 

Unsur Pengarah Penanggulangan Bencana melaksanakan 

rapat koordinasi secara berkala dan/atau sewaktu-waktu sesuai 

dengan kebutuhan yang ditetapkan oleh kepala BPBD selaku 

Ketua Unsur Pengarah Penanggulangan Bencana. Unsur 

Pengarah Penanggulangan Bencana dapat mengundang 

lembaga pemerintah baik pusat maupun daerah, lembaga 

usaha, lembaga internsional dan/atau pihak lain yang 

dipandang perlu dalam sidang anggota unsur Pengarah 

Penanggulangan Bencana.  

3. Unsur Pelaksana 

a. Kepala Pelaksana 

Kepala Pelaksana sebagaimana berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala. Unsur Pelaksana 

Penanggulangan Bencana mempunyai tugas melaksanakan 

penanggulangan bencana secara terintegrasi yang meliputi 

prabencana, saat tanggap darurat, dan pascabencana. 

Unsur Pelaksana Penanggulangan Bencana 

menyelenggarakan fungsi : 
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1) koordinasi penyelenggaraan penanggulangan bencana; 

2) komando penyelenggaraan penanggulangan bencana; 

dan 

3) pelaksana penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

b. Sekretariat 

Sekretariat sebagaimana dimaksud dipimpin oleh seorang 

Kepala Sekretariat yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Pelaksana. Sekretariat mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian tugas BPBD yang meliputi 

penyusunan program, administrasi keuangan, pelayanan 

administrasi umum dan administrasi kepegawaian. Untuk 

menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud 

Sekretariat mempunyai fungsi : 

1) Pengelolaan urusan perencanaan dan pelaporan 

program; penyusunan, pengolahan, dan pelayanan 

data; 

2) pengelolaan urusan keuangan; 

3) pengelolaan urusan umum dan kepegawaian; dan 

4) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Pelaksana. 

c. Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan 

Seksi sebagaimana dimaksud masing-masing dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Pelaksana. Seksi 

Pencegahan dan Kesiapsiagaan mempunyai tugas 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan umum di 

bidang penanggulangan bencana pada prabencana serta 

pemberdayaan masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas 

sebagaimana dimaksud Seksi Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan mempunyai fungsi : 
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1) perumusan kebijakan umum di bidang penanggulangan 

bencana pada pra bencana serta pemberdayaan 

masyarakat; 

2) pengkoordinasian dan pelaksanaan kebijakan umum di 

bidang penanggulangan bencana pada pra bencana 

serta pemberdayaan masyarakat; 

3) pelaksanaan hubungan kerja di bidang penanggulangan 

bencana pada pra bencana serta pemberdayaan 

masyarakat; 

4) pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang 

pelaksanaan kebijakan umum di bidang penanggulangan 

bencana pada pra bencana serta pemberdayaan 

masyarakat; dan 

5) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Pelaksana 

d. Seksi Penanganan Darurat Dan Logistik 

Seksi Penanganan Darurat Dan Logistik mempunyai tugas 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan umum di 

bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat, 

penanganan pengungsi, serta pemberian dukungan logistik 

dan peralatan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana 

dimaksud, Seksi penanganan Darurat Dan Logistik 

mempunyai fungsi : 

1) perumusan kebijakan umum di bidang penanggulangan 

bencana pada saat tanggap darurat, penanganan 

pengungsi, serta pemberian dukungan logistik dan 

peralatan; 

2) pengkoordinasian dan pelaksanaan kebijakan umum di 

bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap 

darurat, penanganan pengungsi, serta pemberian 

dukungan logistik dan peralatan; 
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3) komando pelaksanaan penanggulangan bencana pada 

saat tanggap darurat; 

4) pelaksanaan hubungan kerja di bidang penanggulangan 

bencana pada saat tanggap darurat, penanganan 

pengungsi, serta pemberian dukungan logistik dan 

peralatan; 

5) pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang 

pelaksanaan kebijakan umum di bidang penanggulangan 

bencana pada saat tanggap darurat, penanganan 

pengungsi, serta pemberian dukungan logistik dan 

peralatan; dan 

6) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Pelaksana. 

e. Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan umum di 

bidang penanggulangan bencana pada pasca bencana. 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, 

Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai fungsi : 

1) perumusan kebijakan umum di bidang penanggulangan 

bencana pada pasca bencana; 

2) pengkoordinasian dan pelaksanaan kebijakan umum 

penanggulangan bencana pada pasca bencana; 

3) pelaksanaan hubungan kerja di bidang 

penanggulangan bencana pada pasca bencana; 

4) pemantatran, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang 

pelaksanaan kebijakan umum di bidang 

penanggulangan bencana pada pasca bencana; dan 

5) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 

Kepala Pelaksana. 
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3. Susunan Organisasi 

a. Kepegawaian 

Sumber Daya Manusia Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung, sampai bulan 

Desember 2024 dapat dirinci sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1  
Kondisi Sumber Daya Manusia Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung 
 

No 
Uraian Jumlah 

Pegawai 
% 

Kondisi pegawai berdasarkan : 

1 

Kualifikasi Pendidikan 

a. SD 1 2% 

b. SMP 1 2% 

c. SMA 27 60% 

d. Sarjana Muda (D-III) 2 4% 

e. S-1 dan D-IV 14 32% 

f. S-2 0 0% 

Jumlah 45 100% 

2 

Pangkat/Golongan Ruang 

a. Non ASN (Supporting Staf) 6 34% 

b. PTT 0 0% 

c. Gol I 1 5% 

d. Gol II 4 22% 

e. Gol III 6 34% 

f. Gol IV 1 5% 

Jumlah 18 100% 

3 

Jabatan 

a. Eselon II 0 0% 

b. Eselon III 1 2% 

c. Eselon IV 4 9% 

d. Jabatan Fungsional Tertentu 21 47% 

e. Non eselon 13 29% 

f. Non PNS (Supporting Staf) 6 13% 

Jumlah 45 100% 

  Sumber : BPBD Temanggung 
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Grafik 1.1 
Kondisi Sumber Daya Manusia Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung 
 

 

Pada tabel dan grafik tersebut di atas, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung di 

dukung oleh sumber daya manusia yang cukup memadai dalam 

menunjang tugas pokok dan fungsi Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah dalam sektor kebencanaan di Kabupaten 

Temanggung. Jumlah pegawai yang ada terdiri dari PNS 

sebanyak 15 orang, PPPK sebanyak 17 orang, PPPK Paruh 

Waktu sebanyak 7 orang dan Non ASN sebanyak 6 orang. Total 

pegawai yang ada sebanyak 45 orang. 
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Gambar 1.1  
Bagan Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung 
 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung merupakan perangkat daerah Tipe B, sehingga 

Kepala Badan sendiri langsung di bawah dari Sekretaris 

Daerah. Sedangkan program yang ada di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah hanya memiliki 1 program 

yaitu program penanggulangan bencana yang langsung 

diampu oleh ke 3 seksi yaitu seksi pencegahan dan 

kesiapsiagaan (PK), seksi darurat dan logistik (Darlog) serta 

seksi rehabilitasi dan rekonstruksi (RR). 

b. Sarana dan Prasarana Penanggulangan Bencana 

Dalam menjalankan tupoksinya, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah selain memiliki Sumber Daya Manusianya 
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juga memiliki sarana dan prasarana dalam menunjang dalam 

melakukan penanganan bencana, adapun sarana prasarana 

yang di miliki sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 
Sarana Prasarana Penanganan Bencana Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 
 

No Jenis Barang Jumlah  Satuan 
Tahun di 

Peroleh 

Kondisi Saat 

ini 

Layak 
Tidak 

layak 

1 Mobil Tangki air 6 Unit 2013/2018/2021 3   

2 Mobil Resque  6 Unit 2011/2012 2   

3 Mobil Operasional 2 Unit 2015 2   

4 Mobil Pick Up 1 Unit 2019 1   

6 Motor Trail  6 Unit 2014/2015 6   

7 
Tenda 

Posko/komando 
1 Unit 2011   1 

8 Tenda Pengungsi 2 Unit 2014 1 1 

10 Tenda Pleton 4 Unit 2011   4 

11 Tenda Family 15 Unit 2011 5   

12 Tenda Regu  3 Unit 2011   3 

13 Water treatment  2 Unit 2011 2   

14 Water Filter 1 Unit 2014 1   

15 genset 12 V 6 Unit 2014 2   

16 Genset 5KVA 6 Unit 2011 2   

17 Pompa Air 3 Unit 2011   1 

18 Tandu lipat Stretcher 3 Unit 2016 1   

19 Tandu lipat 3 Unit 2018 1   

20 Mesin gergaji  13 Unit 2006/2011/2012 4 1 

21 Lampu senter HID 3 Unit 2011   1 

22 GPS 1 Unit 2016 1   

23 Velbed besi 40 Unit 2011   40 

24 Velbed hijau 30 Unit 2011 5 20 

25 Velbed orange 14 Unit 2011 6 2 
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No Jenis Barang Jumlah  Satuan 
Tahun di 

Peroleh 

Kondisi Saat 

ini 

Layak 
Tidak 

layak 

26 Repeater 1 Unit 2015   1 

27 Ht icom 1 Unit 2016   1 

28 Ht Yaesu Ft 252 24 Unit 2017 6 6 

29 Ht Yaesu VX 3R 15 Unit 2017 5   

30 RIG  3 Unit 2015 1   

31 Tabung O2 2 Unit 2018 2   

32 Helmet 15 Unit 2018 5   

33 Prahu LCR 1 Unit 2014 1   

34 
Prahu Karet Kap. 6 

orang 2 
Unit 

2018 2   

35 Prahu Inflatable 1 Unit 2011   1 

36 pompa air Apung 2 Unit 2011   2 

37 Alat Selam 1 Unit 2014 1   

38 Pelampung  12 Buah 2014 12   

39 Mesin Prahu 18PK 1 Unit 2014 1   

40 Trowing Bag 10 Buah 2014 5   

41 Senter genggam 3 unit 2024 3   

42 Senter tenaga surya 3 unit 2024 3   

43 pompa air 10 unit 2024 10   

44 
pompa karhutla 

besar  5 
unit 

2024 5   

45 
selang pemadam 

2,5" 150 
buah 

2024 150   

46 
selang pemadam 

1,5" 150 
buah 

2024 150   

47 felbed  30 Unit 2024 30   

48 tenda pengungsi  2 unit Dec-24 2   

49 pelampung bnpb 3 buah Dec-24 3   

50 dayung bnpb 2 buah Dec-24 2   

51 Helm petzl 8 Buah Dec-24 8   

52 SCBA 1 unit Dec-24 1   

Sumber : BPBD Temanggung 
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4. Isu Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung 

Berdasarkan pada Peraturan Bupati Temanggung 

Nomor 24 Tahun 2011 tentang Organiasasi dan Tatakerja Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

secara umum memiliki Fungsi strategis yaitu perumusan 

kebijakan di bidang penanggulangan dan penanganan bencana, 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan koordinasi, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

Secara singkat Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung memiliki mandat yang harus 

dipertanggungjawabkan dalam kaitannya penggunaan sumber 

daya, yaitu : 

a. Meningkatkan akses / pemerataan pelayanan dalam 

bidang  ketenteraman, ketertiban umum, dan pelindungan 

masyarakat sub urusan kebencanaan di Kabupaten 

Temanggung; dan 

b. Meningkatkan mutu pelayanan dasar dalam bidang 

ketenteraman, ketertiban umum, dan pelindungan 

masyarakat sub urusan kebencanaan di Kabupaten 

Temanggung. 

Adapun permasalahan utama isu strategis Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

yang harus diselesaikan dalam rangka memberikan pelayanan di 

bidang ketenteraman, ketertiban umum, dan pelindungan 

masyarakat di Kabupaten Temanggung,  secara singkat dapat 

dirinci sebagai berikut : 

a. Tingginya risiko bencana di beberapa wilayah Kabupaten 

Temanggung mengingat contour wilayah yang banyak 

perbukitan dan lereng 

b. Belum memiliki dokumen kajian risiko bencana yang 

memenuhi standar dan dokumen turunan berupa 
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dokumen rencana penanggulangan bencana (RPB) dan 

dokumen rencana kontijensi (Renkon) yang merupakan 

dokumen wajib untuk pengambilan kebijakan-kebijakan 

terkait penanggulangan bencana 

c. Pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana) untuk 

pengurangan risiko bencana di Kabupaten Temanggung 

belum optimal 

d. Sarana dan prasarana dalam mendukung pengurangan 

risiko bencana belum optimal 

e. Dukungan dan partisipasi multipihak (masyarakat, swasta 

dan akademisi) belum maksimal. 

Isu strategis ini menjadi faktor utama dalam mengambil 

kebijakan dalam penanggulangan serta menentukan program 

dalam kebencanaan. 

B. DASAR HUKUM, TUJUAN DAN MANFAAT LKJIP 

1. Dasar Hukum 

 Dasar Hukum Penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) secara umum dan khusus adalah didasarkan 

kepada peraturan Perundang undangan sebagai berikut :  

a. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah; 

b. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah; 

c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (PROPENAS); 

d. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

SistemPerencanaan Pembangunan Nasional; 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah; 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2001 tentang Tata 

Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah;  
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g. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

h. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

i. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

j. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI 

Nomor : 239/IX/6/8/2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang 

Perbaikan Pedoman PenyusunanPelaporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

k. Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Temanggung Nomor 5 

Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Tahun 2025-2029. 

  

2. Tujuan LKjIP 

Tujuan penyusunan LKjIP (Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah) adalah untuk memastikan kinerja instansi terukur, 

transparan, dan akuntabel. Adapun rincian tujuannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

LKjIP menjadi bentuk pertanggungjawaban pimpinan 

instansi atas : 

1) Pelaksanaan program dan kegiatan 

2) Pencapaian tujuan dan sasaran strategis 

3) Penggunaan anggaran 

b. Mengukur tingkat pencapaian kinerja 

LKjIP menyajikan perbandingan antara: 

1) Target dan realisasi kinerja 
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2) Output, outcome, dan dampak kegiatan 

Sehingga terlihat jelas tingkat keberhasilan atau 

kegagalan. 

c. Mendukung penerapan SAKIP 

LKjIP merupakan bagian utama dari Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) untuk : 

1) Menilai efektivitas perencanaan dan pelaksanaan 

kinerja 

2) Menjadi dasar evaluasi oleh APIP dan KemenPANRB 

d. Sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan 

Hasil LKjIP digunakan untuk : 

1) Perbaikan perencanaan kinerja tahun berikutnya 

2) Penyempurnaan kebijakan, program, dan kegiatan 

3) Penetapan strategi peningkatan kinerja 

e. Mendorong peningkatan kinerja berkelanjutan 

Dengan analisis capaian dan kendala, LKjIP membantu 

instansi : 

1) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

2) Menyusun tindak lanjut dan inovasi pelayanan 

 

3. Manfaat LKjIP 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 

Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, 

diharapkan dapat  memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan evaluasi kinerja bagi pihak yang 

membutuhkan; 

b. Mendorong instansi Pemerintah dalam proses 

penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang; 
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c. Sebagai acuan penyempurnaan pelaksanaan program dan 

kegiatan yang akan datang; 

d. Laporan Akuntabilitas Keuangan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai pertimbangan penyempurnaan berbagai kebijakan 

yang diperlukan. 

 

C. SISTEMATIKA LKJIP 

Sitematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKjIP) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung sebagai berikut : 

1. Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, 

dengan penekanan kepada aspek strategis serta 

permasalahan utama (strategic issued) yang sedang 

dihadapi.  

2. Bab II : Perencanaan Kinerja 

Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian 

kinerja tahun yang bersangkutan.  

3. Bab III : Akuntabilitas Kinerja 

Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja untuk 

setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai 

dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap 

pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut 

dilakukan analisis capaian kinerja. Selain itu juga 

diuraikan realisasi anggaran yang yang telah 

digunakan sesuai kinerja organisasi dokumen 

Perjanjian Kinerja. 

4. Bab IV : Penutup 

Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian 

kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang 

yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan 

kinerjanya
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BAB II  

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Visi Misi Kabupaten Temanggung 

Visi Pembangunan Kabupaten Temanggung adalah 

“Temanggung Untuk SEMUA (Sejahtera, Berkelanjutan, Mudah, 

Inklusif, Aman)”. Visi ini mencerminkan komitmen Pemerintah 

Kabupaten Temanggung untuk mewujudkan pembangunan yang 

berkeadilan dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat, dengan 

menitikberatkan pada peningkatan kesejahteraan, keberlanjutan 

lingkungan, kemudahan akses pelayanan publik, inklusivitas sosial, 

serta terciptanya rasa aman dan nyaman dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Makna “SEMUA” menegaskan bahwa pembangunan daerah 

dilaksanakan tanpa diskriminasi, menjangkau seluruh wilayah dan 

kelompok masyarakat, serta berorientasi pada keberlanjutan dan 

ketangguhan daerah dalam menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk risiko bencana dan dinamika sosial ekonomi. 

Maksud 

Maksud penetapan Visi dan Misi Kabupaten Temanggung 

adalah sebagai pedoman dan arah penyelenggaraan pemerintahan 

serta pelaksanaan pembangunan daerah, sehingga pelaksanaan 

program dan kegiatan pemerintah daerah dapat berjalan selaras, 

terukur, dan berorientasi pada hasil (kinerja). 

Tujuan 

Tujuan penetapan Visi dan Misi Kabupaten Temanggung 

dalam penyusunan LKJIP adalah: 

1. Menjadi dasar perumusan tujuan, sasaran, dan indikator 

kinerja daerah, agar kinerja pemerintah daerah dapat diukur 

secara objektif. 

2. Menjamin keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan, 

dan pelaporan kinerja, sesuai prinsip Sistem Akuntabilitas 
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Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

3. Mengarahkan pencapaian kinerja pembangunan daerah agar 

sejalan dengan visi kepala daerah. 

4. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kinerja 

pemerintah daerah kepada masyarakat dan pemangku 

kepentingan. 

5. Mendorong efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program 

dan kegiatan, guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Temanggung. 

 

B. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

1. Tujuan, Sasaran dan Program Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung 

Tujuan dan sasaran BPBD Kabupaten Temanggung disusun 

sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Bupati Temanggung serta 

selaras dengan tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten 

Temanggung Tahun 2025-2029. Tujuan dan sasaran tersebut 

menjadi dasar dalam penyusunan program dan kegiatan BPBD 

yang berorientasi pada peningkatan kinerja penanggulangan 

bencana dan akuntabilitas kinerja perangkat daerah. 

Tujuan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung adalah “Menurunnya Risiko Bencana”. 

Sasaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung Tahun 2025-2029 adalah : 

a. Meningkatnya kapasitas daerah dalam penanggulangan 

bencana 

b. Meningkatnya kualitas tata kelola perangkat daerah dalam 

pelayanan publik 

Dalam menunjang tugas pokok dan fungsi Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung, 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah di sertai dengan 

program utama untuk menjalankan kebijakan dalam 
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penanggulangan bencana di Kabupaten Temanggung, program 

yang terdapat di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

adalah “Program Penanggulangan Bencana”. program yang ada 

di sertai dengan beberapa kegiatan dan sub kegiatan yang 

menunjang. 

2. Keterkaitan Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan 

Tujuan, sasaran, program, dan kegiatan Perangkat Daerah telah 

disusun selaras dengan RPJMD Kabupaten Temanggung, 

sehingga mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah 

serta visi dan misi Kepala Daerah. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran BPBD Kabupaten 

Temanggung, ditetapkan program dan kegiatan sebagaimana 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 
Keterkaitan Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 
 

NSPK DAN 
SASARAN RPJMD 
YANG RELEVAN 

TUJUAN SASARAN PROGRAM / KEGIATAN / SUBKEGIATAN 

1 2 3 4 

Terwujudnya 
peningkatan 

penerapan prinsip 
kelestarian 

lingkungan dalam 
seluruh aspek 
pembangunan 

Menurunnya 
risiko 

bencana 

Meningkatnya 
kualitas tata 

kelola perangkat 
daerah dalam 

pelayanan 
publik 

PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 

Administrasi Umum Perangkat Daerah 

Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor 

Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

Fasilitasi Kunjungan Tamu 

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 
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NSPK DAN 
SASARAN RPJMD 
YANG RELEVAN 

TUJUAN SASARAN PROGRAM / KEGIATAN / SUBKEGIATAN 

1 2 3 4 

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya 
Air dan Listrik 

Penyediaan Jasa Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, Pajak 
dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional 
atau Lapangan 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor 
dan Bangunan Lainnya 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 
Prasarana Gedung 
Kantor atau Bangunan Lainnya 

Meningkatnya 
kapasitas 

daerah dalam 
penanggulangan 

bencana 

PROGRAM PENANGGULANGAN 
BENCANA 

Pelayanan Informasi Rawan Bencana 
Kabupaten/Kota 

Penyusunan Kajian Risiko Bencana 
Kabupaten/Kota 

Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan 
Terhadap Bencana 

Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana 
kabupaten/kota 

Penguatan Kapasitas Kawasan untuk 
Pencegahan dan 
Kesiapsiagaan Bencana 

Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi 
Korban Bencana 

Respon Cepat Darurat Bencana 
Kabupaten/Kota 

Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban 
Bencana 
Kabupaten/Kota 

Penyediaan Logistik Penyelamatan dan 
Evakuasi Korban Bencana Kabupaten/Kota 

Aktivasi Sistem Komando Penanganan 
Darurat Bencana 

Penataan Sistem Dasar Penanggulangan 
Bencana 

Koordinasi penanganan Pascabencana 
Kabupaten/Kota 

 

Keterkaitan tujuan, sasaran, program, dan kegiatan BPBD 

Kabupaten Temanggung disusun secara berjenjang dan saling 
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mendukung dalam rangka mewujudkan peningkatan kualitas 

penyelenggaraan penanggulangan bencana yang selaras 

dengan Visi dan Misi Bupati Temanggung serta RPJMD 

Kabupaten Temanggung. Tujuan tersebut dijabarkan ke dalam 

sasaran strategis yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 

pencegahan dan kesiapsiagaan, efektivitas penanganan darurat 

bencana, serta peningkatan akuntabilitas kinerja perangkat 

daerah. 

Untuk mencapai sasaran tersebut, BPBD Kabupaten 

Temanggung melaksanakan Program Penanggulangan Bencana 

melalui kegiatan pelayanan informasi rawan bencana, pelayanan 

pencegahan dan kesiapsiagaan, peningkatan kapasitas 

masyarakat, pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban, 

serta pemenuhan kebutuhan dasar pada masa tanggap darurat 

dan rehabilitasi rekontrstruksi pascabencana. Selain itu, Program 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan, pelaporan, 

monitoring, evaluasi, dan pelayanan administrasi guna menjamin 

pelaksanaan tugas dan fungsi BPBD berjalan efektif, efisien, dan 

akuntabel. 

 

C. INDIKATOR KINERJA UTAMA BADAN PENANGGULANGAN 

BENCANA DAERAH 

Indikator Kinerja Utama Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung ditetapkan melalui Peraturan 

Daerah (Perda) Kabupaten Temanggung Nomor 5 Tahun 2025 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 

2025-2029 sebagaimana tercantum dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 
Indikator Kinerja Utama Tahun 2025 

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN TARGET 

1 
  
  

Menurunnya 
risiko 
bencana 

 Indeks risiko 
bencana Angka 105,16 

  1. Meningkatnya 
kapasitas 
daerah dalam 
penanggulangan 
bencana 

Indeks 
ketahanan 
daerah Angka 0,60 

   Persentase 
desa 
tangguh 
bencana 

% 100% 

  2. Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola perangkat 
daerah dalam 
pelayanan publik 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
perangkat 
daerah 

Angka 76,75 

   Nilai AKIP 
perangkat 
daerah 

Angka 73,05 

 

 Indikator Kinerja Utama (IKU) BPBD Kabupaten Temanggung 

disusun sebagai tolok ukur keberhasilan pencapaian tujuan dan 

sasaran strategis dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana di Kabupaten Temanggung. IKU tersebut ditetapkan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan BPBD 

berorientasi pada hasil (outcome) serta dapat diukur secara objektif 

dan akuntabel sesuai prinsip Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP). 

IKU BPBD Kabupaten Temanggung mencakup indikator pada 

aspek pencegahan dan kesiapsiagaan, penanganan darurat, 

pemulihan sementara pascabencana, koordinasi penanggulangan 

bencana, serta akuntabilitas kinerja perangkat daerah. Melalui 

penetapan IKU tersebut, diharapkan kinerja BPBD dapat terpantau 

secara sistematis, menjadi dasar pengendalian dan evaluasi 

kinerja, serta mendorong peningkatan kualitas pelayanan 

penanggulangan bencana secara berkelanjutan. 
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D. ANGGARAN TAHUN 2025 

 Pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan di 

lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung  dalam rangka mewujudkan target kinerja yang ingin 

dicapai pada tahun 2025, dianggarkan melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Temanggung (APBD) 

Tahun 2025 yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Temanggung  Nomor 18 Tahun 2024 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Temanggung Tahun Anggaran 2025 dan dijabarkan dalam 

Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Temanggung Nomor 17 

Tahun 2025 tentang Perubahan atas peraturan Bupati Nomor 50 

Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025. Jumlah Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah di Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung tahun Anggaran 2025 

berjumlah  Rp. 5.006.454.016 komposisi anggaran belanja pegawai 

sebesar Rp 2.379.843.642, belanja barang dan jasa sebesar Rp. 

2.431.250.374 dan anggaran belanja Modal sebesar Rp. 

195.360.000. Adapun komposisi belanja dari program/kegiatan 

yang menunjang sasaran strategis Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut : 

 

   Tabel 2.3 
Perbandingan Anggaran Program Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Tahun 2025 
 

Program Renstra Renja APBD 

Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota  

Rp2.019.927.272 Rp3.140.542.430 Rp3.453.534.016 

Program Penanggulangan 
Bencana 

Rp1.553.000.000 Rp330.294.000 Rp1.552.920.000 

JUMLAH Rp3.572.927.272 Rp3.470.836.430 Rp5.006.454.016 
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Grafik 2.1 
Perbandingan Anggaran BPBD dari Renstra, Renja & APBD 

Tahun 2025 
 

 Pada tabel dan grafik diatas adalah anggaran yang diberikan 

BPBD dari semua program baik program penunjang urusan 

pemerintahan daerah dan program penanggulangan bencana. 

Adapun komposisi belanja langsung per program/kegiatan 

yang menunjang sasaran strategis Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung dapat dilihat dalam tabel 2.5 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2.4 
Belanja Program/Kegiatan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2025 

No Program/Kegiatan 
Anggaran 
Penetapan 

Anggaran 
Perubahan 

A 
PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/KOTA 

3.440.542.430 3.453.534.016 

1 
Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

2.134.984.230 2.379.843.642 

2 
Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

89.335.000 61.551.500 
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No Program/Kegiatan 
Anggaran 
Penetapan 

Anggaran 
Perubahan 

3 
Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

390.000.000 202.641.400 

4 
Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

482.463.900 437.972.884 

5 
Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

343.759.300 371.524.590 

B 
PROGRAM 
PENANGGULANGAN 
BENCANA 

440.000.000 1.552.920.000 

1 
Pelayanan Informasi Rawan 
Bencana Kabupaten/Kota 

50.000.000 46.370.600 

2 
Pelayanan Pencegahan dan 
Kesiapsiagaan Terhadap 
Bencana 

0 0 

3 
Pelayanan Penyelamatan dan 
Evakuasi Korban Bencana 

155.000.000 1.294.854.400 

4 
Penataan Sistem Dasar 
Penanggulangan Bencana 

235.000.000 211.695.000 

JUMLAH 3.880.542.430 5.006.454.016 

 

Pada tabel 2.5 di atas di gambarkan kondisi anggaran yang 

diberikan kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam 

mencapai target kinerja yang telah di tetapkan sesuai sasaran 

strategis yang sudah ada. 
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Grafik 2.2 
Perbandingan Anggaran Penetapan dan Perubahan Tahun 2025 

 

Dari grafik di atas ada perbedaan dari penetapan awal APBD 

dan pada perubahan anggaran pada tahun 2025, perubahan 

sigifikan pada perubahan anggaran tahun 2025 adalah pada 

Program Penanggulangan Bencana terutama pada kegiatan seksi 

darurat logistik yaitu kegiatan respon cepat darutat bencana yaitu 

adanya penambahan anggaran pada sub kegiatan respon cepat 

darurat bencana untuk pembuatan sumur bor sebesar + Rp 

1.000.000.000 an. Akan tetapi penyerapan anggaran terhadap 

kegiatan tersebut tidak maksimal karena proses pembuatan sumur 

bor sendiri memerlukan waktu yang cukup panjang. 

Dalam menunjang pencapaian Kinerja Perangkat Daerah, 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

menggunakan beberapa aplikasi yang merupakan inovasi yang telah 

dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung dalam 

rangka peningkatan kinerja baik pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan dan kepegawaian 

antara lain : 
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1. E-Keuangan : Sistem integrasi pengelolaan keuangan pemerintah 

daerah berbasis elektronik 

Aplikasi keuangan berbasis elektronik pada pemerintah 

daerah digunakan untuk mempermudah, mempercepat, dan 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan publik. 

Penerapan aplikasi keuangan berbasis elektronik di pemerintah 

daerah bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas, 

transparansi, efisiensi, dan efektivitas dalam pengelolaan 

keuangan publik. Sebagai bagian dari sistem pemerintahan 

berbasis elektronik (e-Government), aplikasi ini juga 

mempermudah integrasi antara berbagai instansi di tingkat 

pemerintah daerah. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 
Sistem integrasi pengelolaan keuangan pemerintah daerah 

  
2. SIPD : Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

Sistem informasi pemerintah daerah menurup Permendagri 

Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah (SIPD) adalah pengelolaan informasi Pembangunan 

daerah, informasi keuangan daerah dan informasi pemerintahan 

daerah lainnya yang saling terhubung untuk di manfaatkan dalam 

penyelenggaraan Pembangunan daerah. SIPD dikembangkan oleh 



  
 

 
 28 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kemendagri dengan tujuan meningkatkan pelayanan kepada 

Masyarakat secara efektif, efisien dan akuntabel dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

  
Gambar 2.2 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 
 

3. SIMPELBANGDA : Sistem informasi pelaporan pembangunan 

Daerah 

Melalui aplikasi ini pelaksanaan terhadap semua kegiatan 

dapat dipantau secara realtime oleh masing-masing Bidang. 

Setiap Bidang wajib melaporkan setiap bulannya dengan 

menginput pelaksanaan kegiatan fisik maupun keuangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.3 
Dasboard Simpebangda Kabupaten Temanggung 
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4. SIRUP : Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan 

  Melalui aplikasi ini semua kebutuhan pengadaan 

sehari hari ada didalamnya, kita bisa berbelanja melalui sistem 

online tanpa harus ke toko secara langsung. 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
Sistem Informasi Renana Umum Pengadaan 

 
5. E-Kinerja 

 Sistem informasi yang digunakan untuk memantau 

dan mencatat aktifitas harian ASN. Aplikasi ini disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kinerja ASN yang outputnya akan 

menentukan besaran tambahan penghasilan pegawai ASN. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.5 
Aplikasi EKinerja Kabupaten Temanggung 
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6. SIMPEG : Sistem Informasi Kepegawaian 

Sistem informasi ini yang digunakan untuk pelayanan 

kepegawaian (kenaikan gaji berkala, ijin cuti, penjagaan pensiun 

dna DPCD, daftar usulan pensiun serta input FPP), layanan SKP 

(SKPD dan P2KP) dan E-File. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.6 

Sistem Informasi Pegawai 
 

7. SRIKANDI 

  Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi atau SRIKANDI merupakan aplikasi yang 

diluncurkan Pemerintah sebagai aplikasi umum bidang 

kearsipan yang dapat mendukung pengelolaan arsip dan tata 

kelola pemerintahan berbasis elektronik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.7 

Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung melaksanakan kewajiban dalam menyajian Laporan 

Akuntablitas Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung yang dibuat sesuai dengan ketentuan 

yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat 

pencapaian target masing-masing indikator sasaran strategis yang 

ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2025-2029 maupun 

RKPD Tahun 2025. Sesuai dengan ketentuan tersebut pengukuran 

kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang 

ditetapkan. 

Komitmen Pimpinan terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Pimpinan BPBD Kabupaten Temanggung memiliki komitmen 

yang kuat dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja melalui 

penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) secara konsisten dan berkelanjutan. Komitmen tersebut 

diwujudkan dengan memastikan keterkaitan yang selaras antara 

perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi 

kinerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Sebagai bentuk komitmen, pimpinan BPBD Kabupaten 

Temanggung secara aktif mengarahkan penyusunan dan 

penandatanganan Perjanjian Kinerja, melakukan pemantauan dan 

evaluasi capaian kinerja secara berkala, serta mendorong 

perbaikan berkelanjutan terhadap kualitas indikator kinerja, 

program, dan kegiatan. Pimpinan juga menekankan pentingnya 
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transparansi, efektivitas, dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi BPBD guna meningkatkan kualitas pelayanan 

penanggulangan bencana dan kepercayaan publik. 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

1. Capaian Indikator Kinerja Utama 

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BPBD Kabupaten 

Temanggung pada tahun 2025 menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program dan kegiatan penanggulangan bencana telah berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja. Secara umum, capaian kinerja BPBD berada pada kategori 

baik, yang mencerminkan efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi 

perangkat daerah dalam mendukung penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di Kabupaten Temanggung. 

Pada aspek pencegahan dan kesiapsiagaan, capaian indikator 

menunjukkan meningkatnya layanan kepada masyarakat melalui 

kegiatan sosialisasi, pembinaan, dan peningkatan kapasitas 

pengurangan risiko bencana. Pada aspek penanganan darurat 

bencana, indikator penyelamatan dan evakuasi korban bencana 

dapat dicapai sesuai target yang ditetapkan, seiring dengan 

meningkatnya kesiapsiagaan personel dan dukungan sarana 

prasarana. Sementara itu, capaian indikator pemulihan sementara 

pascabencana menunjukkan bahwa penanganan awal terhadap 

kerusakan fisik akibat bencana pada masa tanggap darurat dapat 

dilaksanakan secara tepat waktu dan terkoordinasi. 

Selain itu, capaian indikator koordinasi penanganan 

pascabencana menunjukkan terjalinnya sinergi yang baik antara 

BPBD Kabupaten Temanggung dengan perangkat daerah, instansi 

vertikal, dan pemangku kepentingan terkait. Pada aspek 

akuntabilitas kinerja, capaian indikator SAKIP mencerminkan 

komitmen BPBD dalam meningkatkan kualitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan kinerja. Capaian IKU tersebut menjadi 

dasar evaluasi kinerja sekaligus bahan perbaikan berkelanjutan 
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guna meningkatkan kualitas pelayanan penanggulangan bencana 

di Kabupaten Temanggung pada periode berikutnya. Adapun 

capaian indikator kinerja utama tahun 2025 pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.1 
Capaian Indikator Kinerja Utama Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2025 

TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TARGET 

2025 
CAPAIAN 

2025 

1 2 3 4 5 

Menurunnya 
risiko bencana 

  
Indeks Risiko Bencana 
(IRB) (Angka) 

105,16 113,28 

Meningkatnya 
kapasitas daerah 
dalam 
penanggulangan 
bencana 

Indeks Ketahanan 
Daerah (Angka) 

0,6 0,61 

Persentase desa 
tangguh bencana (%) 

100% 100% 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
Kelola Perangkat 
Daerah Dalam 
Pelayanan Publik 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat Perangkat 
Daerah (Angka) 

76,75 85,81 

Nilai AKIP Perangkat 
Daerah (Angka) 

73,05 73,75 

Sumber : Renja BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Dari tabel diatas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

a. Indikator tujuan berupa Indeks Risiko Bencana, target pada 

tahun 2025 adalah 105,16, capaian tahun 2025 dari 

perhitungan BNPB adalah 113,28. Indeks Risiko Bencana 

(IRB) merupakan indikator yang digunakan untuk 

menggambarkan tingkat risiko suatu wilayah terhadap 

ancaman bencana yang dipengaruhi oleh tingkat bahaya, 

kerentanan, dan kapasitas daerah. Berdasarkan hasil 

pengukuran IRB, wilayah Kabupaten Temanggung berada 

pada kategori Sedang yang menunjukkan bahwa daerah 

masih memiliki potensi risiko bencana yang perlu mendapat 

perhatian serius. 

Capaian IRB tersebut dipengaruhi oleh tingginya potensi 

bencana hidrometeorologi dan geologi di beberapa wilayah, 

tingkat kerentanan masyarakat, serta kapasitas 
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penanggulangan bencana yang masih perlu ditingkatkan. 

Pemerintah daerah melalui perangkat daerah terkait telah 

melaksanakan berbagai upaya mitigasi dan kesiapsiagaan 

bencana, antara lain peningkatan kapasitas kelembagaan, 

penguatan peran masyarakat, serta penyediaan sarana dan 

prasarana penanggulangan bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.1 
Target dan realisasi indeks risiko bencana tahun 2025 

 

Faktor penghambat tidak tercapaianya nilai IRB Kabupaten 

Temanggung : 

1) Kondisi geografis dan topografi wilayah 

Kabupaten Temanggung berada di wilayah perbukitan 

dan lereng gunung yang rawan tanah longsor, 

banjir, dan angin kencang, sehingga potensi bahaya 

bencana relatif tinggi dan sulit dikurangi dalam jangka 

pendek. 

2) Tingginya kerentanan masyarakat di wilayah 

rawan bencana 

Masih terdapat permukiman dan aktivitas masyarakat 

pada kawasan rawan bencana, termasuk di daerah 

lereng dan sempadan sungai, yang meningkatkan 

tingkat kerentanan sosial dan fisik. Pada tahun 2025 
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perhitungan nilai IRB oleh BNPB menggunakan 

kerentanan tahun 2021 yang sebelumnya 

menggunakan kerentanan tahun 2011/2013, sehingga 

kemungkinan naiknya capaian Indeks Risiko Bencana 

Kabupaten/Kota pasti terjadi. 

3) Keterbatasan kapasitas sarana dan prasarana 

kebencanaan 

Ketersediaan peralatan, logistik, dan infrastruktur 

pendukung penanggulangan bencana belum 

sepenuhnya memadai untuk menjangkau seluruh 

wilayah rawan secara optimal. 

4) Belum optimalnya kesiapsiagaan dan pemahaman 

masyarakat 

Tingkat literasi kebencanaan dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya mitigasi serta kesiapsiagaan 

masih bervariasi, terutama di desa-desa rawan 

bencana. 

5) Keterbatasan kewenangan daerah terhadap faktor 

bahaya 

Sebagian komponen IRB ditentukan oleh faktor alam 

yang berada di luar kendali pemerintah daerah, 

sehingga penurunan nilai IRB membutuhkan waktu 

dan intervensi jangka panjang. 

b. Indikator sasaran berupa indeks ketahanan daerah (IKD), 

target pada tahun 2025 sebesar 0,6, sedangkan capaian 

tahun 2025 sebesar 0,61. Perhitungan indeks ketahanan 

daerah dilakukan oleh Kabupaten/Kota sendiri dengan 

dilakukan desk oleh BPBD Provinsi dan dilakukan verifikasi 

akhir oleh BNPB. Perhitungan nilai IKD dilakukan rentan 

waktu setahun sekali. 
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Grafik 3.2 
Target dan realisasi Indeks Ketahanan Daerah Tahun 2025 

 

Tahun 2025 capaian IKD tercapai sebesar 100%, ini 

dikarenakan ada beberapa faktor pendorong seperti : 

1) Komitmen pimpinan daerah 

Dukungan kepala daerah dan pimpinan OPD dalam 

penguatan ketahanan daerah melalui kebijakan, 

perencanaan, dan penganggaran yang berorientasi 

pada pengurangan risiko dan peningkatan kapasitas. 

2) Integrasi kebijakan dalam dokumen perencanaan 

Ketahanan daerah telah terintegrasi dalam RPJMD, 

Renstra OPD, dan RKPD sehingga pelaksanaan 

program dan kegiatan lebih terarah dan berkelanjutan. 

3) Penguatan kelembagaan penanggulangan bencana 

Ketersediaan struktur organisasi, SDM kebencanaan, 

serta kejelasan tugas dan fungsi mendukung 

peningkatan kapasitas daerah dalam menghadapi 

bencana. 

4) Koordinasi lintas sektor yang efektif 

Terjalinnya kerja sama yang baik antara BPBD, 

perangkat daerah terkait, TNI/Polri, dunia usaha, 
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akademisi, dan masyarakat dalam upaya peningkatan 

ketahanan daerah. 

5) Peningkatan kapasitas masyarakat 

Pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, dan pembentukan 

Desa Tangguh Bencana (Destana) mendorong peran 

aktif masyarakat dalam upaya pengurangan risiko 

bencana. 

6) Dukungan sarana dan prasarana kebencanaan 

Ketersediaan peralatan, logistik, dan infrastruktur 

pendukung meningkatkan kesiapsiagaan dan 

kemampuan daerah dalam merespons bencana. 

7) Pemanfaatan data dan informasi kebencanaan 

Penggunaan data risiko, kerentanan, dan kapasitas 

sebagai dasar perencanaan dan pengambilan 

keputusan memperkuat upaya peningkatan 

ketahanan daerah. 

Selain itu masih ada faktor penghambat tercapainya indeks 

ketahanan daerah seperti tingginya kerentanan daerah di 

wilayah Kabupaten Temanggung, koordinasi lintas sektor 

yang belum optimal, keterbatasan dukungan anggaran 

dalam peningkatan kapasitas daerah dalam mitigasi 

bencana. 

c. Indikator sasaran persentase desa tangguh bencana, pada 

tahun 2025 target sebesar 100% dan tercapai 100%. Sampai 

dengan tahun 2025 sebesar 34 desa sudah terbentuk 

menjadi desa tangguh bencana dari total 289 

desa/kelurahan. Faktor pendorong tercapainya indikator ini 

adalah adanya komitmen pemerrintah desa dan daerah, 

tingginya kesadaran dan partisipasi masyarakat, 

ketersediaan potensi sumber daya lokal dan dukungan 

kelembagaan dan regulasi. Untuk faktor penghambatnya 

adalah keterbatasan sumber daya dan anggaran baik BPBD 
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ataupun desa, keberlanjutan kegiatan destana belum optimal 

dan belum optimalnya pemahanan dan literasi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.3 
Target dan realisasi persentase desa tangguh bencana 

Tahun 2025 
 

d. Indikator sasaran indeks kepuasan masyarakat perangkat 

daerah, target tahun 2025 sebesar 76,75 dan capaian tahun 

2025 sebesar 85,81. Indeks kepuasan masyarakat Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah tercapai 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.4 
Target dan realisasi indeks kepuasan masyarakat Tahun 

2025 
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Adapun faktor pendorong tercapainya indikator ini adalah 

peningkatan kualitas pelayanan publik sesuai standar 

pelayanan dan SOP, kompetensi dan profesionalisme 

aparatur dan transparansi kepasitan layanan yang diberikan 

kepada masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

prosedur layanan serta pengelolaan pengaduan yang belum 

optimal. 

e. Indikator sasaran nilai AKIP perangkat daerah, target tahun 

2025 sebesar 73,05 dan capaian tahun 2025 sebesar 73,75 

sehingga capaiannya 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.5 
Target dan realisasi nilai AKIP Tahun 2025 

 

Capaian ini ada faktor pendorong seperti kejelasan indikator 

kinerja yang SMART, pemanfaatan data kinerja dan sistem 

informasi serta kesesuaian perencanaan dan penganggaran 

dalam kinerja. Untuk faktor penghambatnya adalah belum 

optimalnya evaluasi dan tindak lanjut kinerja, keterbatasan 

koordinasi lintas unit kerja dan pemahanan SAKIP yang 

belum merata. 
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2. Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Kinerja 

a. Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Tujuan 

Pengukuran capaian kinerja tujuan dilakukan untuk 

menilai tingkat keberhasilan pencapaian tujuan perangkat 

daerah sebagaimana ditetapkan dalam dokumen perencanaan 

strategis. Pengukuran kinerja dilaksanakan dengan 

membandingkan antara target kinerja tujuan yang telah 

ditetapkan pada awal tahun dengan realisasi kinerja yang 

dicapai pada akhir periode pelaporan. 

Pengukuran kinerja tujuan menggunakan indikator kinerja 

tujuan yang relevan, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Data capaian indikator diperoleh dari 

hasil pelaksanaan program dan kegiatan, laporan unit kerja 

terkait, serta sumber data pendukung lainnya yang sah. Tingkat 

capaian kinerja selanjutnya dihitung dalam bentuk persentase 

untuk menggambarkan tingkat keberhasilan pencapaian tujuan. 

Evaluasi kinerja dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

dan efisiensi pelaksanaan program dan kegiatan dalam 

mendukung pencapaian tujuan. Evaluasi ini mencakup 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, 

pemanfaatan sumber daya, serta keterkaitan antara output 

kegiatan dengan outcome tujuan. Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengidentifikasi keberhasilan, permasalahan, dan 

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kinerja. 

Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan atas 

pencapaian tujuan organisasi sebagaimana yang telah 

ditetapkan pada perencanaan jangka menengah, maka 

digunakan skala pengukuran sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Skala Pengukuran Kinerja Laporan Kinerja Instansi  Pemerintah 

 

NO. SKALA CAPAIAN KINERJA KATEGORI 

1 2 3 

1 91% < 100,00% Sangat tinggi 

2 76% < 90,00% Tinggi 

3 66% < 75,00% Sedang 

4 51% < 65,00% Rendah 

5 <50,00% Sangat rendah 

Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 

 

Pengukuran, evaluasi dan analisi capaian kinerja tujuan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3.3 

Pengukuran, evaluasi dan analisis capaian kinerja tujuan 

Tujuan : 
Menurunnya risiko bencana 

No 
Indikator 
Tujuan 

Satua
n 

Realisasi 
Kinerja 
Tahun 

2024 (%) 

Tahun 2025 Renstra 2025-2029 

Target 
Realisa

si 

Realisasi 
Kinerja 

(%) 

Target 
Th 2029 

Realisasi 
Th 2025 

Realisasi 
Kinerja s/d 

2025 

1 2 3 4 5 6 7=6/5*100 8 9 10=9/8*100 

1 

Indeks 
Risiko 

Bencana 
(IRB) 

Angka 100,00% 105,16 113,28 92,83% 91,19 113,28 80,50 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Pada tabel di atas dapat diterangkan bahwa realisasi indikator 

tujuan pada tahun 2024 terealisasi 100% dengan hasil Indeks 

Risiko Bencana sebesar 105,76 (satuan angka). Untuk target tahun 

2025 sebesar 105,16 sedangkan realisasi sebesar 113,28, realisasi 

tahun 2025 92,83%. Tahun 2025 indikator tujuan sangat tinggi. 

Penghitungan nilai IRB merupakan perhitungan yang dilakukan 
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oleh BNPB dengan salah satu indikatornya adalah Indeks 

Ketahanan Daerah (IKD), yang menghitung nilai IKD tersebut 

adalah Kabupaten/Kota yang ada. Penghitungan IRB dan IKD 

dilakukan sebanyak 1 tahun sekali.  

Perbandingan target dan realisasi indikator tujuan dari tahun 

2021-2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3.4 
Perbandingan realisasi target indikator tujuan dari tahun 2021-2025 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Indikator 
Tujuan 

Satu
an 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 

Targ
et 

Realis
asi 

Target 
Realis

asi 
Target 

Realis
asi 

Targ
et 

Realis
asi 

Target 
Realis

asi 

Indeks 
risiko 
bencana 
(IRB) 

Angk
a 

220 121,33 192,1 110,38 192,08 116,84 142 105,76 105,76 113,28 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Dari tabel di atas menunjukkan capaian dari realisasi target 

indikator tujuan dari tahun 2021-2025. Indeks risiko bencana adalah 

indikator yang digunakan untuk mengukur risiko bencana di suatu 

wilayah. Nilai capaian Indeks Risiko Bencana (IRB) memiliki 

korelasi negatif, sehingga semakin kecil nilai/angka Indeks Risiko 

Bencana (IRB) maka akan semakin baik terhadap wilayah tersebut. 

Capaian indeks risiko bencana terhadap target yang telah 

ditetapkan dari tahun 20211-2024 tercapai 100%, sedangkan pada 

tahun 2025 tercapai hanya  92,83%. Walapun tidak tercapai 100% 

akan tetapi capaiannya ada memiliki kategori Sangat Tinggi. 

Perhitungan Indeks Risiko Bencana (IRB) dilakukan oleh BNPB 

dengan rentan waktu 1 (satu) tahun sekali. Pada tahun 2025 tidak 

tercapai 100% dikarenakan metode perhitungan pada tahun 2025 

beda dengan tahun-tahun sebelumnya. 
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Tabel 3.5 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut indikator 

tujuan 

No 
Indikator 
Tujuan 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 Menurunnya 
risiko 
bencanaa 

1. Nilai Indeks 
Ketahanan Daerah 
(IKD) mengalami 
kenaikan dari tahun 
2024 

2. Komitmen Badan 
Penanggulangan 
Bencana Daerah dan 
masyarakat dalam 
pengurangan risiko 
bencana masih 
berjalan dengan baik 

3. Koordinasi lintas 
sektor dalam 
penanganan bencana 
di Kabupaten 
Temanggung 
berjalan dengan baik 

1. Penghitungan 
Indeks Risiko 
Bencana tahun 
2025 
menggunakan 
kerentanan tahun 
2021, yang 
sebelumnya 
kerentanan yang 
digunakan tahun 
2011/2013. 

2. Belum optimalnya 
kapasitas daerah 
dalam 
pengurangan 
risiko bencana 

3. Keterbatasan 
anggaran dalam 
pengurangan 
risiko bencana 

4. Belum optimalnya 
integrasi 
pengurangan 
risiko bencana 
dalam 
perencanaan 
pembangunan 
 

1. Penguatan 
program 
pencegahan dan 
mitigasi bencana di 
Kabupaten 
Temanggung 

2. Penguatan 
kapasitas 
masyarakat dan 
kelembagaan 
kebencanaan 
(melaui Destana) 

3. Penguatan 
integrasi 
pengurangan risiko 
bencana dalam 
perencanaan 
pembangunan 
daerah 

4. Optimalisasi 
pemanfaatan 
sumber daya dan 
anggaran 

 

b. Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 

Sasaran 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung telah dapat melaksanakan tugas dan fungsinya 

dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam 

RPJMD tahun 2025-2029. Jumlah sasaran yang ditetapkan 

untuk mencapai visi dan misi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung pada periode RPJMD Tahun 

2025-2029 sebanyak 2 sasaran 4 indikator sasaran, serta 1 

program dan 5 indikator kinerja program sesuai dengan 

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Temanggung Nomor 14 
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Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah Tahun 2025-2045. Pencapaian kinerja sasaran Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.6 
Pengukuran, evaluasi dan analisis capaian kinerja sasaran 1 

Sasaran 1 : 
Meningkatnya kapasitas daerah dalam penanggulangan bencana 

No 
Indikator 
Sasaran 

Satu
an 

Capaian 
Kinejra 
Tahun 

2024 (%) 

Tahun 2025 Renstra 2025-2029 

Targe
t 

Reali
sasi 

Capaian 
Kinerja 

(%) 

Target 
Th 2029 

Realisa
si Th 
2025 

Capaian 
Kinerja s/d 

2025 

1 2 3 4 5 6 
7=6/5*10

0 
8 9 10=9/8*100 

1 

Indeks 
Ketahanan 

Daerah 
(IKD) 

Ang
ka 

100% 0,6 0,61 101,67% 0,64 0,61 95,31% 

1 

Persentase 
Desa 

Tangguh 
Bencana 

% 100% 100% 100% 100% 100 100% 100,00% 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Pada tabel pengukuran, evaluasi dan analisis capaian kinerja 

sasaran 1 Badan Penanggulangan Bencana Daerah ada 2 

indikator yang ada dan semuanya tercapai 100% pada capaian 

tahun 2025 yaitu indeks ketahanan daerah (IKD) dan persentase 

desa tangguh bencana (Destana). Ini merupakan capaian yang 

baik pada tahun 2025 dikarenakan semua program dan kegiatan 

yang di jalankan Badan Penanggulangan Bencana Daerah berjalan 

dengan sangat baik dan terarah serta terukur. 

Capaian atau realisasi indikator sasaran Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah dari tahun 2021-2025 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.7 
Perbandingan realisasi target indikator tujuan dari tahun 2021-

2025 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Indikator 
Sasaran 

Satua
n 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 

Tar
get 

Reali
sasi 

Tar
get 

Reali
sasi 

Tar
get 

Reali
sasi 

Target 
Realis

asi 
Target 

Realis
asi 

Indeks 
ketahanan 
daerah 
(IKD) 

Angka - - - - - - 0,58 0,58 0,6 0,61 

Persentase 
Desa 
Tangguh 
Bencana 

% - - - - - - 100% 100% 100% 100% 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat indikator sasaran Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah, untuk indikator sasaran berupa 

indeks ketahanan daerah (IKD) dan Persentase desa tangguh 

bencana mulai pada periode RPD Tahun 2024-2026 dan 

dilanjutkan pada periode RPJMD Tahun 2025-2029. Dari tahun 

2021-2023 belum ada capaian yang di capai karena belum menjadi 

indikator sasaran. Pada tahun 2024 dan tahun 2025 indikator 

sasaran tercapai 100% dengan kategori sangat tinggi.  

 
Untuk faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

indikator sasaran 1 Badan Penanggulangan Bencana Daeerah 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3.8 

Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 
indikator sasaran 

No 
Indikator 
Sasaran 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 Indeks 
Ketahanan 
Daerah 
(IKD) 

1. Komitmen 
pemerintah daerah 
dalam penguatan 
ketahanan daerah 
terhadap bencana 

2. Tersusunnya 
regulasi, kebijakan, 
dan dokumen 
perencanaan 
kebencanaan daerah 

3. Dukungan koordinasi 

1. Perbedaan 
kapasitas antar 
wilayah dalam 
penerapan 
pengurangan 
risiko bencana 

2. Keterbatasan 
sumber daya 
manusia dan 
anggaran 
pendukung 

1. Penguatan 
kebijakan dan 
regulasi daerah 
terkait ketahanan 
bencana 

2. Pemutakhiran dan 
integrasi data 
pendukung IKD 
secara berkala 

3. Pengarusutamaan 
pengurangan risiko 
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No 
Indikator 
Sasaran 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

lintas sektor dalam 
penanggulangan 
bencana 

4. Adanya pembinaan 
dan pendampingan 
dari pemerintah 
pusat/provinsi 

ketahanan daerah 
3. Belum optimalnya 

pemutakhiran data 
pendukung 
penghitungan IKD 

4. Integrasi 
pengurangan 
risiko bencana 
dalam 
pembangunan 
sektoral yang 
belum merata 

bencana dalam 
perencanaan 
pembangunan 
daerah 

4. Penguatan 
koordinasi lintas 
sektor dan 
kemitraan 

2 Persentase 
Desa 
Tangguh 
Bencana 
(Destana) 

1. Antusiasme dan 
partisipasi aktif 
masyarakat desa 

2. Adanya kader dan 
relawan 
kebencanaan di 
tingkat desa 

3. Pendampingan teknis 
dari BPBD dan 
pemangku 
kepentingan terkait 

1. Keterbatasan 
anggaran desa 
untuk kegiatan 
kebencanaan 

2. Sarana dan 
prasarana 
kebencanaan desa 
yang masih 
terbatas 

3. Keberlanjutan 
kegiatan Destana 
yang belum 
optimal 

1. Penguatan 
pembinaan dan 
pendampingan 
Destana secara 
berkelanjutan 

2. Peningkatan 
kapasitas relawan 
dan perangkat desa 
melalui pelatihan 
rutin 

3. Mendorong integrasi 
kegiatan 
kebencanaan dalam 
perencanaan dan 
anggaran desa 

4. Penyediaan dan 
pemeliharaan 
sarana prasarana 
pendukung Destana 

 

Untuk kinerja sasaran yang ke 2 dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 3.9 
Pengukuran, evaluasi dan analisis capaian kinerja sasaran 2 

Sasaran 2 : 
Meningkatnya kualitas tata kelola pernagkat daerah dalam pelayanan publik 

No 
Indikator 
Sasaran 

Satu
an 

Capaian 
Kinejra 
Tahun 

2024 (%) 

Tahun 2025 Renstra 2025-2029 

Targe
t 

Reali
sasi 

Capaian 
Kinerja 

(%) 

Target 
Th 2029 

Realisa
si Th 
2025 

Capaian 
Kinerja s/d 

2025 

1 2 3 4 5 6 
7=6/5*10

0 
8 9 10=9/8*100 

1 

Indeks 
Kepuasan 

Masyarakat 
Perangkat 

Daerah 

Ang
ka 

- 76,75 85,81 110% 80,75 85,81 106,27% 

2 
Nilai AKIP 
Perangkat 

Daerah 

Ang
ka 

- 73,05 73,75 100,96% 80,75 73,75 91,33% 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Pada tabel 3.4 Indikator sasaran 2 adalah indikator sasaran 

baru pada tahun 2025 yang pada tahun sebelumnya tidak ada. Ada 

2 tambahan indikator sasaran terutama untuk program penunjang 

urusan pemerintahan daerah Kabupaten/Kota yaitu Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) dan Nilai AKIP Perangkat Daerah, 

sehingga pada tahun 2024 belum ada capaian yang ada. Tahun 

2025 target nilai IKM sebesar 76,75 dan capaian sebesar 85,81 

sehingga tecapai lebih dari 100%. Untuk nilai AKIP perangkat 

daerah target tahun 2025 sebesar 73,05 dan capaian sebesar 

73,75 capaiannya lebih dari 100%. Adapun faktor pendukung, 

faktor penghambat dan tindak lanjut indikator sasaran ke 2 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.10 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

indikator sasaran 

No 
Indikator 
Sasaran 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 Indeks 
kepuasan 
masyarakat 

1. Komitmen perangkat 
daerah dalam 
meningkatkan 

1. Waktu 
penyelesaian 
layanan yang 

1. Peningkatan 
sosialisasi standar 
dan prosedur 
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No 
Indikator 
Sasaran 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

(IKM) kualitas pelayanan 
publik 

2. Ketersediaan standar 
pelayanan dan 
maklumat pelayanan 

3. Sikap dan perilaku 
petugas pelayanan 
yang cukup responsif 

belum 
sepenuhnya 
sesuai standar 

2. Keterbatasan 
jumlah dan 
kompetensi 
petugas 
pelayanan 

3. Tindak lanjut hasil 
survei IKM yang 
belum 
sepenuhnya 
terimplementasi 

pelayanan kepada 
masyarakat 

2. Perbaikan dan 
penambahan 
sarana prasarana 
pelayanan 

3. Monitoring dan 
evaluasi pelayanan 
secara berkala 
untuk peningkatan 
kualitas layanan 

2 Nilai AKIP 
Perangkat 
Daerah 

1. Komitmen pimpinan 
perangkat daerah 
dalam penerapan 
SAKIP dan 
manajemen kinerja 

2. Ketersediaan 
dokumen 
perencanaan kinerja 
(Renstra, PK, IKU, 
Rencana Aksi) yang 
relatif lengkap dan 
selaras 

3. Pendampingan dan 
evaluasi dari APIP 
serta pembinaan dari 
instansi pembina 
SAKIP 

1. Keterkaitan antara 
perencanaan, 
penganggaran, 
dan kinerja yang 
belum optimal 

2. Kualitas indikator 
kinerja yang 
belum 
sepenuhnya 
berorientasi 
outcome 

3. Dokumentasi dan 
eviden kinerja 
yang belum 
sepenuhnya 
tertata dengan 
baik 

1. Penguatan 
keterkaitan 
perencanaan, 
penganggaran, dan 
pelaporan kinerja 

2. Optimalisasi 
pemanfaatan hasil 
evaluasi sebagai 
dasar perbaikan 
kinerja 

3. Peningkatan 
kapasitas SDM 
melalui bimbingan 
teknis dan 
pendampingan 
SAKIP 

4. enataan dan 
penguatan sistem 
dokumentasi serta 
eviden kinerja 

 

Tabel 3.11 
Pencapaian Kinerja Sasaran 

No Predikat Jumlah Sasaran 
Jumah Indikator 

Kinerja 

1 Sangat Memuaskan 2 4 

2 Memuaskan - - 

3 Sangat Baik - - 

4 Baik - - 

5 Cukup - - 

6 Kurang - - 

7 Sangat Kurang - - 

Jumlah 2 4 
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Dari tabel di atas dapat dilihat dari 2 sasaran dan 4 indikator 

sasaran semua tercapai sangat memuaskan dikarenakan kinerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

cukup baik dalam melakukan pelayanan kepada Masyarakat 

terutama pada sub urusan kebencanaan di Kabupaten Temanggung. 

Adapun pencapaian kinerja sasaran dirinci dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.12 
Pencapaian Kinjera Sasaran Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2025 

No Sasaran 
Jumlah 

Indikator 

Rata-rata 

capaian 
Keterangan 

1 Meningkatnya kapasitas 

daerah dalam 

penanggulangan bencana 

2 100 % 
Sangat 

memuaskan 

2 Meningkatnya kualitas 

tata kelola perangkat 

daerah dalam pelayanan 

publik 

2 100% 
Sangat 

memuaskan 

 

c. Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 

Program 

Pada tahun 2025, Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah telah melaksanakan seluruh program dan kegiatan 

yang menjadi tanggung jawabnya. Sesuai dengan Perjanjian 

Kinerja Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2025 dan  Rencana 

Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

Hasil evaluasi capaian kinerja program dengan 5 indikator 

kinerja program mendapatkan angka capaian kinerja sasaran 

sebesar 100 % dengan predikat ”sangat Memuaskan”. Hasil 

pengukuran capaian kinerja sasaran Meningkatnya 

perlindungan dan keamanan Masyarakat disajikan dalam tabel 

berikut ini:  
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Tabel 3.13 
Capaian indikator program tahun 2025 

Program : 
Program Penanggulangan Bencana 

No Indikator Program 
Satu
an 

Capaian 
Kinerja 
Tahun 

2024 (%) 

Tahun 2025 Renstra 2025-2029 

Targ
et 

Reali
sasi 

Capaian 
Kinerja 

(%) 

Target 
Th 

2029 

Realisa
si Th 
2025 

Capaian 
Kinerja 
s/d 2025 

1 2 3 4 5 6 
7=6/5*10

0 
8 9 

10=9/8*1
00 

1 

Persentase warga 
negara yang 

memperoleh layanan 
informasi rawan 

bencana 

% 100% 
100
% 

100% 100% 100% 100% 100% 

2 

Persentase warga 
negara yang 

memperoleh layanan 
pencegahan dan 
kesiapsiagaan 

terhadap bencana 

% 100% 
100
% 

100% 100% 100% 100% 100% 

3 

Persentase warga 
negara yang 

memperoleh layanan 
penyelamatan dan 
evakuasi korban 

bencana 

% 100% 
100
% 

100% 100% 100% 100% 100% 

4 
Persentase korodinasi 

penanganan 
pascabencana  

% - 
100
% 

100% 100% 100% 100% 100% 

5 

Persentase 
tertanganinya 

pemulihan sementara 
kerusakan fisik akibat 
bencana pada masa 

tanggap darurat 
bencana 

% - 
100
% 

100% 100% 100% 100% 100% 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

1) Indikator program persentase warga negara yang memperoleh 

layanan informasi rawan bencana, pada tahun 2025 target yang 

ditetapkan sebesar 100%, capaian yang ada tercapai 100%. 

Sehingga capaian yang ada sangat memuaskan. Layanan ini 

merupakan layanan sosialisasi, informasi dan edukasi rawan 

bencana kepada masyarakat di Kabupaten Temanggung  

khususnya di wilayah rawan bencana. 
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Adapun capaian persentase warga negara yang memperoleh 

layanan informasi rawan bencana dari tahun 2021-2025 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.14 
Capaian persentase warga negara yang memperoleh layanan 

informasi rawan bencana 

No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 

Jumlah Warga Negara 
yang memperoleh 
layanan informasi rawan 
bencana 

598.240 598.240 606.144 606.575 2.143 

2 

Jumlah Warga Negara 
yang akan memperoleh 
layanan informasi rawan 
bencana 

598.240 598.240 606.144 606.575 2.143 

3 

Persentase Warga 
Negara yang 
memperoleh layanan 
informasi rawan bencana 

100% 100% 100% 100% 100% 

Sumber  : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.6 
Grafik pelayanan informasi rawan bencana 

 
Pada tabel dan grafik diatas dari tahun 2021 hingga tahun 2025 

indikator persentase warga negara yang memperoleh layanan 

informasi rawan bencana selalu tercapai 100%, layanan ini 

diberikan kepada masyarakat di Kabupaten Temanggung terutama 
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pada kawasan rawan bencana untuk memberikan informasi, 

edukasi dan sosialisasi. Dalam menjalankan indikator tersebut 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

memiliki faktor pendukung, faktor penghambat dan tujuan tindak 

lanjut guna menyelesaikan permasalah tersebut yang tertuang 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.15 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 Capaian persentase warga 
negara yang memperoleh 
layanan informasi rawan 
bencana sangat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor 
pendukung yang saling 
berkaitan. Faktor-faktor ini 
meliputi dukungan 
kelembagaan, kapasitas 
sumber daya manusia, 
ketersediaan sarana dan 
prasarana informasi, 
partisipasi masyarakat, serta 
dukungan kebijakan 
pemerintah dalam 
penyebaran informasi 
kebencanaan 
 

Rendahnya kesadaran dan 
partisipasi masyarakat 
terhadap pentingnya 
informasi kebencanaan. 
Sebagian masyarakat 
masih menganggap 
informasi rawan bencana 
tidak mendesak untuk 
diperhatikan, atau bahkan 
mengabaikan peringatan 
dini yang disampaikan oleh 
pihak berwenang. 
Kurangnya kegiatan 
sosialisasi dan edukasi di 
tingkat komunitas membuat 
pengetahuan masyarakat 
tentang sumber informasi 
resmi masih terbatas. 

Peningkatan partisipasi 
masyarakat dan integrasi 
kearifan lokal dalam kegiatan 
penyebaran informasi. 
Masyarakat dapat dilibatkan 
secara aktif melalui kelompok 
sadar bencana, forum PRB 
desa, karang taruna, dan 
lembaga adat dalam 
menyampaikan informasi 
secara berjenjang. 
Pendekatan berbasis 
komunitas ini akan 
memperkuat rasa 
kepemilikan masyarakat 
terhadap upaya pengurangan 
risiko bencana. 

Sumber : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 

 

2) Indikator program persentase warga negara yang memperoleh 

layanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana, 

pada tahun 2025 target yang ditetapkan 100% dan tercapai 100%, 

sehingga capaiannya sangat memuaskan. Layanan pencegahan 

dan kesiapsiagaan terhadap bencana merupakan upaya strategis 

Pemerintah Daerah melalui BPBD dalam mengurangi risiko 

bencana serta meningkatkan kesiapan pemerintah dan masyarakat 

dalam menghadapi potensi bencana. Layanan ini dilaksanakan 

secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan guna menekan 

kemungkinan terjadinya korban jiwa, kerugian harta benda, serta 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan akibat bencana. 
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Capaian indikator persentase warga negara yang memperoleh 

layanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana dari 

tahun 2021-2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3.16 

Capaian persentase warga negara yang memperoleh layanan 
pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana 

No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 

Jumlah Warga 
Negara yang 
memperoleh 
layanan 
pencegahan dan 
kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

396.318 400.940 413.779 415.181 743 

2 

Jumlah Warga 
Negara yang akan 
memperoleh 
layanan 
pencegahan dan 
kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

396.318 400.940 413.779 415.181 743 

3 

Persentase Warga 
Negara yang 
memperoleh 
layanan 
pencegahan dan 
kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

100% 100% 100% 100% 100% 

Sumber : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 
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Grafik 3.7 
Grafik pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan 

 
Pada tabel dan grafik diatas capaian indikator persentase warga negara 

yang memperoleh layanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap 

becana dari tahun 2021 hingga tahun 2025 tercapai 100%. Dalam 

melaksanakan indikator tersebut Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah memiliki faktor pendukung, faktor penghambat dan tindak lanjut 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3.17 

Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 Faktor utama yang 
mendorong keberhasilan 
capaian tersebut adalah 
komitmen dan dukungan 
kelembagaan pemerintah 
baik di tingkat pusat 
maupun daerah. Peran 
BNPB dan BPBD sangat 
signifikan dalam menyusun 
kebijakan, panduan, serta 
melaksanakan program-
program pencegahan dan 
kesiapsiagaan yang 
melibatkan masyarakat 
secara langsung. 
Keberadaan regulasi seperti 
Rencana Penanggulangan 

Keterbatasan anggaran dan 
sumber daya. Anggaran 
yang dialokasikan untuk 
kegiatan pencegahan dan 
kesiapsiagaan sering kali 
masih terbatas, sehingga 
kegiatan sosialisasi, 
pelatihan, serta penyediaan 
peralatan tanggap darurat 
belum dapat dilakukan 
secara optimal. Selain itu, 
prioritas anggaran di 
beberapa daerah masih 
lebih difokuskan pada 
penanganan pascabencana 
dibandingkan upaya 
pencegahan dan mitigasi. 

peningkatan alokasi 
anggaran untuk kegiatan 
pencegahan dan 
kesiapsiagaan menjadi 
langkah strategis yang harus 
diambil. Pemerintah daerah 
perlu mengintegrasikan 
program kebencanaan ke 
dalam Rencana 
Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) 
dan Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah (RKPD) 
agar memiliki dasar hukum 
dan dukungan pembiayaan 
yang jelas. Dana desa juga 
dapat dioptimalkan untuk 
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No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

Bencana (RPB), Rencana 
Kontinjensi, dan Peraturan 
Daerah tentang 
Penanggulangan Bencana 
menjadi landasan hukum 
yang kuat dalam 
memperluas cakupan 
layanan kebencanaan. 

kegiatan pengurangan risiko 
bencana sesuai dengan 
prioritas pembangunan desa. 

 

3) Indikator program persentase warga negara yang memperoleh 

layanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana, target 

tahun 2025 yang ditetapkan adalah 100%, capaian tahun 2025 juga 

telah tercapai 100%, sehingga capaian yang ada sangat 

memuaskan. Layanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana 

merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan 

penanggulangan bencana pada tahap tanggap darurat yang 

bertujuan untuk melindungi keselamatan jiwa masyarakat 

terdampak bencana. Layanan ini dilaksanakan secara cepat, tepat, 

dan terkoordinasi guna menekan jumlah korban jiwa serta 

mencegah bertambahnya dampak kedaruratan akibat bencana. 

Capaian persentase warga negara yang memperoleh layanan 

penyelamatan dan evakuasi korban bencana dari tahun 2021 

sampai dengan tahun 2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3.18 

Capaian persentase warga negara yang memperoleh layanan 
penyelamatan dan evakuasi korban bencana 

No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 

Jumlah Warga Negara 
yang memperoleh layanan 
penyelamatan dan evakusi 
korban bencana 

73 70 43 54 85 

2 

Jumlah Warga Negara 
yang akan memperoleh 
layanan penyelamatan dan 
evakusi korban bencana 

73 70 43 54 85 
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No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

3 

Persentase Warga Negara 
yang memperoleh layanan 
penyelamatan dan evakusi 
korban bencana 

100% 100% 100% 100% 100% 

Sumber : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.8 
Grafik pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana 

 
Dari tabel dan grafik di atas capaian persentase warga negara yang 

memperoleh layanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana 

dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 tercapai 100%, ini 

meurpakan layanan yang diberikan kepada korban bencana saat 

tanggap darurat bencana. Dalam melaksanakan indikator ini ada 

faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut dalam tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.19 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 tersedianya sarana dan 
prasarana penyelamatan 
yang memadai. Keberadaan 
peralatan seperti kendaraan 
evakuasi, perahu karet, tenda 
darurat, alat komunikasi, 

terbatasnya kapasitas dan 
kesiapan lembaga 
penanggulangan bencana 
di daerah. Tidak semua 
BPBD memiliki sumber 
daya yang memadai, baik 

penguatan kelembagaan dan 
sistem koordinasi 
penanganan darurat 
bencana. Pemerintah daerah 
perlu memperkuat kapasitas 
Badan Penanggulangan 
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No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

serta peralatan medis 
tanggap darurat berkontribusi 
besar terhadap efektivitas 
layanan penyelamatan. 
Dukungan logistik yang cepat 
dari BPBD juga memastikan 
kebutuhan dasar korban 
dapat segera terpenuhi. 

 

dari sisi personel, peralatan, 
maupun anggaran. Struktur 
organisasi yang belum 
sepenuhnya ideal dan 
keterbatasan tenaga teknis 
di lapangan menyebabkan 
pelaksanaan penyelamatan 
dan evakuasi belum dapat 
dilakukan secara cepat dan 
menyeluruh di seluruh 
wilayah terdampak. 

Bencana Daerah (BPBD) 
sebagai pusat komando 
tanggap darurat di 
wilayahnya. Diperlukan 
penyusunan dan penerapan 
Rencana Operasi 
Penanggulangan Bencana 
(Renops PB) dan Rencana 
Kontinjensi agar penanganan 
penyelamatan dan evakuasi 
dapat dilakukan secara 
cepat, sistematis, dan 
terarah. Selain itu, 
mekanisme koordinasi 
antarinstansi seperti TNI, 
Polri, Basarnas, PMI, dan 
relawan kebencanaan perlu 
diperkuat melalui pelatihan 
bersama dan simulasi 
terpadu. 

 

4) Indikator program persentase koordinasi penanganan 

pascabencana, target pada tahun 2025 yaitu100% dan capaian 

kinerja tercapai 100%, sehingga capaiannya sangat memuaskan. 

Koordinasi penanganan pascabencana dilaksanakan melalui 

sinergi antara BPBD dengan perangkat daerah terkait, instansi 

vertikal, pemerintah desa/kelurahan, dunia usaha, serta unsur 

masyarakat. Bentuk koordinasi meliputi penyusunan rencana 

rehabilitasi dan rekonstruksi, penetapan prioritas penanganan, 

fasilitasi pendataan dan verifikasi kerusakan serta kerugian, serta 

pemantauan pelaksanaan kegiatan pemulihan pascabencana. 

Koordinasi juga dilakukan melalui rapat teknis, forum lintas sektor, 

serta mekanisme pelaporan dan evaluasi secara berkala. 

Capaian indikator persetase koordinasi penanganan pascabencana 

merupakan indikator baru yang ada pada tahun 2025, untuk tahun 

sebelumnya yaitu periode RPD 2024-2026 indikator ini belum ada, 

tabel capaian indikator persentase koordinasi penanganan pasca 

bencana dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.20 
Capaian persentase koordinasi penanganan pascabencana 

No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 
Jumlah bencana yang 
terkoordinasi penangannya 

n.a n.a n.a n.a 4 

2 

Jumlah bencana yang 
membutuhkan 
penanganan pasca 
bencana 

n.a n.a n.a n.a 4 

3 
Persentase koordinasi 
penanganan 
pascabencana 

n.a n.a n.a n.a 100% 

Sumber : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.9 
Grafik koordinasi penanganan pascabencana 

 

 Pada tabel dan grafik di atas, indikator tersebut termasuk indikator 

baru yang dilaksanakan pada periode RJMD tahun 2025-2029. 

Dalam melaksanakan indikator tersebut ada faktor pendorong, 

faktor penghambat dan tindak lanjut yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 3.21 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 adanya mekanisme 
koordinasi lintas sektor yang 
efektif. Forum koordinasi 
antara instansi pemerintah, 
TNI, Polri, dunia usaha, 
lembaga swadaya 
masyarakat, dan akademisi 
membantu mempercepat 
sinergi dalam pelaksanaan 
kegiatan pemulihan sosial, 
ekonomi, dan infrastruktur. 
Peran aktif pemerintah 
daerah dalam memimpin 
koordinasi lokal juga menjadi 
faktor penting dalam 
memastikan program 
pemulihan sesuai kebutuhan 
masyarakat terdampak. 

keterbatasan kapasitas 
kelembagaan dan sumber 
daya manusia di tingkat 
daerah juga menjadi 
kendala utama. Tidak 
semua BPBD memiliki 
personel dengan 
kemampuan teknis yang 
memadai dalam mengelola 
tahapan pascabencana, 
seperti penilaian kerusakan, 
perencanaan rehabilitasi, 
dan manajemen bantuan. 
Hal ini menyebabkan 
keterlambatan dalam 
penyusunan rencana aksi 
pemulihan dan pelaksanaan 
program di lapangan. 

peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia juga 
menjadi prioritas penting. 
Pelatihan rutin mengenai 
manajemen rehabilitasi dan 
rekonstruksi, koordinasi 
multipihak, serta penggunaan 
sistem informasi 
kebencanaan perlu 
dilaksanakan secara 
berjenjang bagi aparatur 
BPBD, perangkat daerah, 
dan relawan kebencanaan. 

 

5) Indikator program Persentase tertanganinya pemulihan 

sementara kerusakan fisik akibat bencana pada masa tanggap 

darurat bencana, target pada tahun 2025 sebesar 100%, dan 

capaiannya juga 100%, sehingga capaiannya sangat memuaskan. 

Pelaksanaan pemulihan sementara pada masa tanggap darurat 

difokuskan pada penanganan kerusakan fisik yang bersifat 

mendesak, seperti pembersihan material bencana, perbaikan 

sementara infrastruktur vital, penyediaan hunian sementara, serta 

pemulihan akses dasar berupa jalan, jembatan darurat, fasilitas 

umum, dan sarana pelayanan masyarakat. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara bertahap dan terkoordinasi dengan perangkat 

daerah terkait, instansi vertikal, pemerintah desa, serta unsur 

TNI/Polri dan relawan sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

Ini merupakan indikator baru pada periode RPJMD dan RENSTRA 

2025-2029, adapun capaiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

: 

 

 



  
 

 
 60 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Tabel 3.22 
Capaian persentase tertanganinya pemulihan sementara 

kerusakan fisik akibat bencana pada masa tanggap darurat 
bencana 

No Kriteria 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 

Jumlah kerusakan fisik 
akibat bencana pada masa 
tanggap darurat yang 
tertangani 

n.a n.a n.a n.a 101 

2 
Jumlah kerusakan fisik 
akibat bencana pada masa 
tanggap darurat 

n.a n.a n.a n.a 101 

3 

Persentase 
tertanganinya pemulihan 
sementara kerusakan 
fisik akibat bencana 
pada masa tanggap 
darurat bencana 

n.a n.a n.a n.a 100% 

Sumber : Data Pokok BPBD Temanggung tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.10 
Grafik tertanganinya pemulihan sementara kerusakan fisik akibat 

bencana pada masa tanggap darurat bencana 
 

Dalam melaksanakan indikator persentase tertanganinya 

pemulihan sementara kerusakan fisik akibat bencana pada masa 

tanggap darurat bencana memiliki faktor pendorong, faktor 
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penghambat dan tindak lanjut yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.23 
Faktor pendorong, faktor penghambat dan tindak lanjut 

 

No Faktor Pendorong Faktor Penghambat Tindak Lanjut 

1 adanya bantuan dan 
dukungan cepat dari 
pemerintah pusat maupun 
daerah, baik dalam bentuk 
pendanaan melalui Dana 
Siap Pakai (DSP) BNPB 
maupun dukungan logistik 
dari instansi teknis terkait. 
Kecepatan respon dalam 
penyaluran bantuan tersebut 
menjadi kunci dalam 
mempercepat pemulihan 
sementara di daerah 
terdampak. 

terbatasnya ketersediaan 
logistik dan peralatan berat 
menjadi kendala utama 
dalam mempercepat 
pemulihan sementara. 
Kekurangan alat berat, 
bahan bangunan darurat, 
serta sarana transportasi di 
wilayah terdampak bencana 
sering menghambat 
mobilisasi tim dan proses 
perbaikan fisik di lapangan. 

penguatan sistem 
kesiapsiagaan logistik 
dengan membentuk gudang 
logistik bencana di daerah 
rawan bencana serta 
menjalin kerja sama dengan 
sektor swasta untuk 
penyediaan bahan bangunan 
darurat dan alat berat. 
Langkah ini bertujuan agar 
proses mobilisasi sumber 
daya dapat dilakukan lebih 
cepat saat terjadi bencana. 

 

B. REALISASI ANGGARAN  

1. Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2025 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Temanggung, pada tahun 2025 mendapat dukungan anggaran 

sebesar Rp. 5.006.454.016 (lima milyar enam juta empat ratus lima 

puluh empat ribu enam belas rupiah) Anggaran tersebut bersumber 

dari DAU Kabupaten Temanggung Tahun Anggaran 2025, yang 

secara ringkas komposisi anggaran pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.24 

Komposisi anggaran BPBD Temanggung Tahun 2025 

No Jenis Belanja Anggaran Sumber 

1 Belanja Pegawai   2.379.843.642  DAU 

2 Belanja Barang Jasa   2.431.250.374  DAU 

3 
Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

     195.360.000  DAU 
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Dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.11 
Grafik komposisi anggaran tahun 2025 

 

Penggunaan anggaran tersebut apabila diperinci dalam 

mendukung pencapaian sasaran adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.25 
Realisasi Anggaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung Tahun 2025 

No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi Anggaran % 

1 2 3 4 5 

A 

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/KOTA 

3.453.534.016 3.275.407.524 94,84 

1 
Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah 
2.379.843.642 2.237.049.405 94,00 

a 
Penyediaan gaji dan tunjangan 

ASN 
2.379.843.642 2.237.049.405 94,00 

2 
Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 
61.551.500 59.750.374 97,07 

a 

Penyediaan komponen 

instalasi listrik / penerangan 

bangunan kantor 

4.200.000 4.198.000 99,95 

b 
Penyediaan bahan logistik 

kantor 
8.718.400 8.638.180 99,08 
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No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi Anggaran % 

1 2 3 4 5 

c 
Penyediaan barang cetakan 

dan penggandaan 
6.000.000 5.946.796 99,11 

d Fasilitasi kunjungan tamu 23.701.500 22.332.000 94,22 

e 
Penyelenggaraan rapat 

koordinasi dan konsultasi SKPD 
18.931.600 18.635.398 98,44 

3 

Pengadaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

202.641.400 199.699.410 98,55 

a 
Pengadaan peralatan dan 

mesin lainnya 
202.641.400 199.699.410 98,55 

4 
Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah 
437.972.884 415.244.607 94,81 

a 
Penyediaan jasa surat 

menyurat 
0 0 0,00 

b 
Penyediaan jasa komunikasi, 

sumber daya air dan listrik 
36.000.000 23.610.285 65,58 

c 
Penyediaan Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 
15.000.000 14.479.700 96,53 

d 
Penyediaan jasa pelayanan 

umum kantor 
386.972.884 377.154.622 97,46 

5 

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

371.524.590 363.663.728 97,88 

a 

Penyediaan jasa pemeliharaan, 

biaya pemeliharaan, pajak dan 

perizinan kendaraan dinas 

operasional atau lapangan 

188.856.050 184.808.764 97,86 

b 

Pemeliharaan / rehabilitasi 

Gedung kantor dan bangunan 

lainnya 

170.709.300 167.713.724 98,25 

c 

Pemeliharaan / Rehabilitasi 

Sarana dan Prasarana 

Pendukung Gedung Kantor 

atau Bangunan Lainnya 

11.959.240 11.141.240 93,16 

B 
PROGRAM 

PENANGGULANGAN BENCANA 
1.552.920.000 1.062.134.885 68,40 

1 
Pelayanan Informasi Rawan 

Bencana Kabupaten/Kota 
46.370.600 45.153.999 97,38 

a 
Penyusunan Kajian Risiko 

Bencana Kabupaten/Kota 
46.370.600 45.153.999 97,38 

2 
Pelayanan Penyelamatan dan 

Evakuasi Korban Bencana 
1.294.854.400 822.589.836 63,53 
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No. Program/Kegiatan Anggaran Realisasi Anggaran % 

1 2 3 4 5 

a 
Respon Cepat Darurat Bencana 

Kabupaten / Kota 
1.099.538.400 631.050.510 57,39 

b 

Pencarian, Pertolongan dan 

Evakuasi Korban Bencana 

Kabupaten / Kota 

37.258.000 36.411.461 97,73 

c 

Penyediaan Logistik 

Penyelamatan dan Evakuasi 

Korban Bencana Kabupaten / 

Kota 

149.764.000 149.700.207 99,96 

d 
Aktivasi Sistem Komando 

Penanganan Darurat Bencana 
8.294.000 5.427.658 65,44 

3 
Penataan Sistem Dasar 

Penanggulangan Bencana 
211.695.000 194.391.050 91,83 

a 

Koordinasi Penanganan 

Pascabencana Kabupaten / 

Kota 

211.695.000 194.391.050 91,83 

Jumlah 5.006.454.016 4.337.542.409 86,64 

Sumber : BPBD Kabupaten Temanggung 

 

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa total anggaran Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah tahun anggaran 2025 

mendapatkan Rp 5.006.454.016 untuk 2 program, yaitu Program 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota sebesar 

Rp 3.453.534.016 dengan realisasi sebesar Rp 3.275.407.524 

(94,84%) dan Program Penanggulangan Bencana sebesar Rp 

1.552.920.000 dengan realisasi sebesar Rp 1.062.134.885 (68,40%). 

 

2. Analisa Efisiensi Anggaran Tahun 2025 

Capaian realisasi angaran di setiap program/kegiatan dan 

sasaran strategis dapat menggambarkan efektifitas dan efisiensi 

penggunaan anggaran. Apabila dicermati dapat dilihat bahwa 

efisiensi anggaran sasaran strategis di Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.26 
Efisiensi Anggaran Terhadap Capaian Kinerja 

 

No Sasaran Strategis 
% Realisasi 
Anggaran 

% Capaian 
Kinerja 

Efisiensi 

1 
Meningkatnya kapasitas dae
rah dalam penanggulangan 

bencana 
68,40% 100% 31,60% 

2 
Menigkatnya kualitas tata kel
ola perangkat daerah dalam 

pelayanan publik 
94,84% 100% 5,16% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat capaian realisasi anggaran dan 

capaian kinerja pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung selama Tahun 2025. Anggaran yang 

diterima Badan Penanggulangan Bencana Daerah pada Tahun 

2025 sebesar Rp 5.006.454.016, capaian realisasi anggaran untuk 

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Kabupaten/Kota 

sebesar Rp 3.275.407.524 (94,84%), sisa anggaran yang ada untuk 

Program Penunjang diatas sebesar Rp 178.126.524 (5,16%). 

Capaian realisasi anggaran untuk Program Penanggulangan 

Bencana Rp 1.062.134.885 (68,40%), sisa anggaran yang ada 

untuk Program Penanggulangan Bencana sebesar Rp 490.785.115 

(31,60%). 

Efiensi anggaran di atas merupakan sisa anggaran yang 

diberikan untuk sub kegiatan : 

1. Penyediaan gaji dan tunjangan ASN 

Anggaran yang diberikan sebesar Rp 2.379.843.642, realisasi 

anggaran sebesar Rp 2.237.049.405 (94%) sisa angggaran 

pada Tahun 2025 sebesar Rp 142.794.237 (6%). 

2. Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten / Kota 

Anggaran yang diberikan sebesar Rp 1.099.538.400, realisasi 

anggaran pada tahun 2025 sebesar Rp 631.050.510 (57,39%) 

dan sisa anggaran sebesar Rp 468.487.890 (42,61%), ini 

dikarenakan untuk pembuatan sumur bor belum terealisasi 
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100%, dari total 4 titik sumur bor yang di kerjakan, masih ada 1 

titik yang belum terealisasikan karena proses dari Badan 

Geologi belum selesai, selain itu pengerjaan di lapangan juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dari yang di perkirakan 

karena struktur tanah yang terlalu banyak bebatuan. 

3. Koordinasi penanganan pascabencana Kabupaten/Kota 

Anggaran yang diberikan pada sub kegiatan tersebut sebesar 

Rp 211.695.000, realisasi anggaran sebesar Rp 194.391.050 

(91,83%) dan sisa anggaran yang ada sebesar Rp 17.303.950 

(8,17%), ini digunakan untuk penyusunan DED jembatan dusun 

Seseh Kecamatan Gemawang yang mengalami longsor. 

  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Temanggung dalam mencapai 

Program dan Kegiatan yang telah ditetapkan ada beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan seperti penyerahan bantuan korban 

bencana, Sosialisasi dan pelatihan merupakan salah satu upaya 

strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, serta 

keterampilan aparatur dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

organisasi secara efektif dan profesional. Melalui kegiatan 

sosialisasi, pegawai memperoleh informasi yang jelas mengenai 

kebijakan, regulasi, serta program kerja yang menjadi prioritas 

organisasi. 

Sementara itu, pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia agar mampu menghadapi 

tantangan kerja yang semakin kompleks, serta mampu memberikan 

pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Dengan adanya 

peningkatan kompetensi melalui sosialisasi dan pelatihan, 

diharapkan aparatur dapat bekerja lebih efektif, efisien, dan 

akuntabel. 
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Gambar 3.1 
Penyerahan bantuan bahan bangunan rumah untuk korban bencana 

 

 Dokumentasi penyerahan bantuan bahan bangunan rumah (BBR) 

untuk korban bencana dilakukan setelah tim melakukan assesment 

kejadian bencana, korban yang mendapatkan bantuan berupa 

bahan bangunan rumah sudah ditentukan melalui pertimbangan 

ketentuan yang berlaku, jenis bantuan bahan bangunan rumah 

seperti kayu, semen, galvalum, besi. 
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Gambar 3.2 
Sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat terkait mitigasi bencana 

 

Dengan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan tersebut, diharapkan 

masyarakat memiliki kesiapsiagaan yang lebih baik, mampu melakukan 

langkah-langkah penanggulangan secara mandiri pada tahap awal 

kejadian, serta dapat berperan aktif dalam mendukung upaya 

pemerintah dalam meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap 

berbagai potensi risiko yang ada di daerah. 
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Gambar 3.2 
Penanaman rumput vetiver untuk mencegah longsor pada tebing 

 

Kegiatan penanaman rumput Vetiver pada tebing dilaksanakan 

sebagai salah satu upaya mitigasi bencana untuk mengurangi 

potensi terjadinya longsor dan erosi tanah. Rumput vetiver dipilih 

karena memiliki sistem perakaran yang kuat, dalam, dan rapat 

sehingga mampu mengikat tanah serta meningkatkan stabilitas 

lereng atau tebing. 

Penanaman dilakukan pada area tebing yang memiliki tingkat 

kerawanan longsor cukup tinggi dengan melibatkan masyarakat 

setempat. Selain bertujuan untuk memperkuat struktur tanah, 

kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya vegetasi dalam menjaga kestabilan tanah 

dan mengurangi risiko bencana. 
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C. PRESTASI DAN PENGHARGAAN 

Prestasi dan penghargaan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Temanggung di Tahun 2025 dalam mendukung 

fungsi Ketentraman, ketertiban Umum dan Perlindungan 

Masyarakat  pada sub urusan kebencanaan  Nihil dikarenakan di 

Tahun 2025 tidak  diselenggarakannya event  baik tingkat Provinsi 

atau tingkat Nasional. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. TINJAUAN UMUM CAPAIAN KINERJA PERANGKAT DAERAH 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung 

merupakan Perangkat Daerah yang mempunyai tugas dan fungsi 

menyelenggarakan ketentramandan ketertiban umum serta 

perlindungan masyarakat terutama pada sub urusan kebencanaan. Agar 

pelaksanaan tugas tersebut berjalan secara optimal maka diperlukan 

pengelolaan sumber daya manusia, sumber dana dan sarana prasarana 

seefektif dan seefisien mungkin. 

Dengan memperhatikan uraian dan beberapa data tersebut di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Temanggung dalam melaksanakan tugasnya Tahun 2025 

dapat dikatakan berhasil, karena secara umum mempunyai rata-rata 

tingkat capaian kinerja dengan kategori ” Sangat memuaskan ” yaitu 

dengan nilai 100%. 

 

B. STRATEGI PENINGKATAN KINERJA DI MASA DATANG 

Strategi yang diperlukan guna meningkatkan kinerja Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung di masa 

mendatang dapat dijabarkan dalam beberapa point dibawah ini : 

1. Penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) 

Meningkatkan kompetensi aparatur BPBD melalui pendidikan dan 

pelatihan teknis kebencanaan, sertifikasi personel, serta 

peningkatan keterampilan tanggap darurat dan manajemen 

bencana secara berkelanjutan. 

2. Peningkatan kualitas perencanaan dan penganggaran 

berbasis risiko bencana 

Mengintegrasikan hasil kajian risiko bencana dan Indeks Risiko 

Bencana (IRB) ke dalam perencanaan program dan kegiatan 

agar lebih tepat sasaran, efektif, dan berdampak nyata bagi 

pengurangan risiko bencana. 
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3. Penguatan koordinasi dan sinergi lintas sektor 

Meningkatkan koordinasi dengan perangkat daerah, TNI/Polri, 

relawan, dunia usaha, dan masyarakat melalui forum koordinasi, 

SOP bersama, serta latihan gabungan penanggulangan bencana. 

4. Optimalisasi sistem peringatan dini dan kesiapsiagaan 

masyarakat 

Mengembangkan dan memelihara sistem peringatan dini 

bencana serta memperluas pembentukan dan pembinaan Desa 

Tangguh Bencana (Destana) guna meningkatkan kesiapsiagaan 

dan kemandirian masyarakat. 

5. Peningkatan kecepatan dan ketepatan respon darurat 

bencana 

Memperkuat sarana dan prasarana penanggulangan bencana, 

ketersediaan logistik dan peralatan, serta mempercepat 

mekanisme pengambilan keputusan pada saat tanggap darurat. 

6. Penguatan pemulihan pascabencana yang terencana dan 

terkoordinasi 

Meningkatkan perencanaan rehabilitasi dan rekonstruksi secara 

terpadu dengan melibatkan perangkat daerah terkait guna 

mempercepat pemulihan sosial, ekonomi, dan infrastruktur 

terdampak bencana. 

7. Pemanfaatan teknologi informasi dan data kebencanaan 

Mengembangkan sistem informasi kebencanaan yang terintegrasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan, pelaporan kinerja, 

serta penyediaan data yang akurat dan mudah diakses. 

8. Peningkatan akuntabilitas dan kualitas pelaporan kinerja 

Memperkuat implementasi SAKIP melalui penyusunan indikator 

kinerja yang terukur, evaluasi berkala, serta tindak lanjut hasil 

evaluasi guna meningkatkan nilai AKIP dan kinerja organisasi. 

 

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 ini 

disusun, semoga dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi 
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untuk pelaksanaan program dan kegiatan di masa yang akan 

datang. 

 

 

 Temanggung, 27 Februari 2026 
 

KEPALA PELAKSANA 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

KABUPATEN TEMANGGUNG 
 

 
 
 

TOTOK NURSETYANTO, S.STP 
Pembina Tingkat I 

NIP. 19830530 200112 1 005 
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